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Intisari

Latar Belakang: Candida albicans dapat menyebabkan ruam, perleche,
vulvovaginitis, kandidiasis kutis bahkan kandidiasis sistemik. Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) adalah salah satu obat tradisional
yang digunakan oleh masyarakat untuk mengobati diare, disentri,
perdarahan, antiseptik dan abses serta kudis. Penelitian menunjukkan
bahwa fungi endofit daun dan batang karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk) memiliki aktivitas antifungi. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak etanol 70% daun
Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans. Metodologi: Skrining fitokimia menggunakan metode
uji tabung. Uji aktivitas antifungi menggunakan metode difusi cakram
Kirby-Bauer dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%.
Daun Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Kontrol positif yang
digunakan adalah Ketokonazol 15 pg/disk sedangkan kontrol negatif yang
digunakan adalah DMSO 10%. Hasil: Metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak etanol 70% daun Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk vyaitu fenol, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan
triterpenoid. Ekstrak etanol 70% daun Rhodomyrtus tomentosa (Aiton)
Hassk tidak membentuk zona hambat terhadap pertumbuhan Candida
albicans. Kesimpulan: Ekstrak etanol 70% daun Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk tidak memiliki aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan
Candida albicans.

Kata Kunci: Antifungi, Ekstrak etanol daun Rhodomyrtus tomentosa
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ANTIFUNGAL ACTIVITY OF ETHANOLIC EXTRACT OF
KARAMUNTING LEAVES (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk)
AGAINST Candida albicans IN VITRO
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Abstract

Background: Candida albicans is one of the fungi which caused oral
trush, perleche, vulvovaginitis, cutis candidasis, even more systemic
candidiasis. Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) is one
of traditional medicine that has been used for years by the society to cure
diarrhea, dysentery, bleeding, antiseptic, abscess, and also rash. The
studies showed that endophytic fungi of angiosperm Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk has antifungal activity. Objective: This study
aimed to determine the antifungal activity of Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk leaves ethanol extract to inhibit the growth of Candida
albicans. Methods: Phytochemical screening of Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk leaves ethanol extract was performed by test tube method.
Leaves of Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk were extracted by
maseration method using 70% ethanol. The antifungal activity was
determined by Kirby-Bauer disc diffusion method with the concentration of
6,25%, 12,56%, 25%, 50%, and 100%. Ketokonazol 15 ug/disk was used
as positive control while negative control used DMSO 10%. Results:
Secondary metabolites contained in the ethanol extract of Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk leaves are phenols, flavonoids, saponins,
tannins, steroids and triterpenoids. There was no inhibition zone of
Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk leaves ethanol extract against
Candida albicans. Conclusion: Ethanol extract of Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) leaves did not have antifungal
activity against Candida albicans.

Keywords: Antifungal, Ethanol extract of Rhodomyrtus tomentosa (Aiton)
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LATAR BELAKANG

Candida albicans adalah jenis fungi patogen paling sering ditemukan.’
Candida albicans merupakan penyebab ruam, lesi pada sudut mulut,
vulvovaginitis, kandidiasis kutis bahkan kandidiasis sistemik. Candida
albicans dapat mengenai mulut, vagina, kulit, kuku, paru-paru, bahkan
septikemia, endokarditis atau meningitis.? Sejak tahun 1995, spesies
Candida albicans menempati urutan keempat penyebab infeksi
nosokomial melalui aliran darah dengan angka mortalitas tertinggi 39%
dan urutan ketiga infeksi pada ruang ICU dengan mortalitas 47%.3

Penatalaksanaan penyakit kandidiasis menggunakan antifungi golongan
polien dan azol, seperti nistatin, amfoterisin B, ketokonazol, flukonazol dan
itrakonazol.* Penelitian oleh Astuti menyatakan bahwa Candida albicans
resisten terhadap nistatin.® Penggunaan amfoterisin B dapat menimbulkan
nefrotoksik, sebanyak 49% pasien mengalami gagal ginjal akut dan lebih
dari 50 orang mengalami peningkatan signifikan kreatinin serum®. Kejadian
gagal ginjal kronik terjadi pada 44% pasien dengan pemberian dosis lebih
dari 4 gram amfoterisin B.”

Penggunaan obat tradisional di kalangan masyarakat sebagai alternatif
pengobatan semakin meningkat. World Health Organization (WHO)
menyatakan sekitar 80% penduduk di dunia telah menggunakan akupuntur
yang berasal dari China sebagai pengobatan tradisional. Pemanfaatan
tanaman obat sebagai pengobatan tradisional juga semakin digalakan,
dibuktikan dengan penelitian mengenai obat tradisional yang mengalami
peningkatan signifikan.®

Tanaman karamunting (R. tomentosa) adalah salah satu obat tradisional
yang digunakan oleh masyarakat di beberapa daerah di Indonesia dengan
cara merebus daunnya. Daun karamunting digunakan untuk mengobati
diare, disentri, perdarahan, antiseptik dan abses® Abses yang terletak
pada bagian subkutan kulit salah satu penyebabnya adalah Candida
albicans, meskipun kasusnya jarang terjadi.'® Menurut Burkill, daun



karamunting dapat mengobati kudis."" Potensi tanaman karamunting
sebagai antifungi juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jeenkeawpieam et al. dengan mengisolasi fungi endofit daun dan batang
karamunting.'? Selain itu, daun karamunting memiliki kandungan metabolit
sekunder berupa alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan
triterpenoid yang diduga memiliki aktivitas antifungi.10:13.14

Adanya kandungan metabolit sekunder dan bukti empiris penggunaan
daun karamunting sebagai antifungi serta adanya resistensi spesies
Candida albicans terhadap antifungi, maka dari itu diperlukan alternatif
obat antifungi baru yang berasal dari R. fomentosa.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penyusunan hingga pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2014— Maret 2015. Sampel daun karamunting diperoleh dari Cagar
Alam Mandor Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Kalimantan Barat.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Kehutanan Universitas
Tanjungpura, Laboratorium Biokimia dan Farmasi Fakultas Kedokteran,
serta Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam,.

Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain blender, botol eter,
batang pengaduk, shaker, corong kaca, erlenmeyer, gelas beker, vacuum
rotary evaporator, waterbath, oven, desikator, krusibel, timbangan analitik,
lemari pendingin, tabung reaksi, pipet ukur, mikropipet, autoklaf, inkubator,
biosafety cabinet, spektofotemetri, hot plate, magnetic stirrer, cawan petri,
botol vial, pinset, jangka sorong, bunsen, jarum ose, object glass,
coverslip, dan mikroskop.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan paa penelitian ini antara lain daun karamunting (R.



tomentosa), biakan murni Candida albicans, Agar Sabouraud Dekstrosa
(ASD), ketokonazol 15 pg/disk, cakram kertas, etanol 70%, spiritus,
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi Dragendorff, asam klorida
(HCL) pekat, besi (Ill) klorida (FeCls) 1%, logam magnesium (Mg), besi (lll)
klorida (FeCls) 5%, Gelatin 1%, Natrium Klorida (NaCl) 1%, asam asetat
(CH3COOH) glasial, H2SO4 pekat, n-Heksan, alkohol 70%, desinfektan cair
aseptik, spiritus, Standar McFarland 0,5, dimethyl sulfoxide (DMSO) 10%,
akuades, aluminium foil, kertas saring, kapas, kertas sampul coklat, plastik

wrapping, kertas label, dan plastik tahan panas.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (true experiment
design) dengan metode Rancangan Acak Lengkap. Konsentrasi ekstrak
etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa) yang digunakan yaitu
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. Kontrol positif yang digunakan
adalah antifungi ketokonazol 15 pg/disk dan kontrol negatif dimethyl
sulfoxide (DMSO) 10%.

Prosedur Kerja

Pengolahan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun karamunting (R.
tomentosa). Daun karamunting (R. fomentosa) yang telah dikumpulkan,
disortasi basah, dicuci menggunakan akuades sampai bersih, dikeringkan
dalam ruangan tanpa sinar matahari langsung, disortasi kering, dijadikan
serbuk dengan blender dan dilakukan penyimpanan.

Pembuatan Ekstrak

Ekstrak dibuat dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Serbuk simplisia
dimaserasi dalam etanol 70% selama 24 jam, disaring menggunakan
kertas saring, filtrat yang dihasilkan diuapkan menggunakan rotary vacuum
evaporator dan selanjutnya diuapkan menggunakan waterbath.



Skrining Fitokimia

Pemeriksaan Alkaloid

Larutan ekstrak sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dengan 2 ml HCI 2 N. Masing-masing 1 mL filtrat diambil dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 1, 2, dan 3. Dua tetes pereaksi Mayer
ditambahkan pada tabung reaksi 1, dua tetes pereaksi Wagner
ditambahkan pada tabung reaksi 2 dan dua tetes pereaksi Dragendorff
ditambahkan pada tabung reaksi 3. Hasil positif ditandai dengan terbentuk
endapan putih pada tabung reaksi 1, endapan coklat pada tabung reaksi 2,
dan endapan jingga coklat atau merah bata pada tabung reaksi 3.1°
Pemeriksaan Fenol

Larutan ekstrak sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 2 tetes air panas dan 2 tetes pereaksi besi (lll) klorida 1%.
Senyawa fenol menghasilkan warna hijau, merah ungu, biru atau hitam.'®
Pemeriksaan Flavonoid

Larutan ekstrak sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan dengan 0,5 cm Mg dan 2 ml larutan HCI pekat. Perubahan
warna larutan menjadi warna merah jingga hingga merah ungu
menandakan adanya favonoid, jika terbentuk warna kuning jingga
menandakan adanya flavon, kalkon dan auron.'®

Pemeriksaan Saponin

Larutan ekstrak sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan dengan 10 mL akuades dan dikocok dengan kuat selama 10
menit. Jika terdapat buih setinggi 1-10 cm yang menetap tidak kurang 10
menit menunjukkan adanya kandungan saponin dalam sampel uji."®
Pemeriksaan Tanin

Larutan ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan 1 ml Gelatin 1% ddan 1 mL NaCl 1%. Jika terjadi
endapan menunjukkan adanya kandungan tannin dalam sampel uji.”
Pemeriksaan Steroid dan Triterpenoid

Larutan ekstrak sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu



ditambahkan dengan 1 ml asam asetat glacial dan 1 ml larutan asam sulfat
pekat. Jika warna larutan berubah menjadi biru atau ungu menunjukkan
adanya kelompok steroid, jika warna larutan berubah menjadi merah
kecoklatan menunjukkan adanya kelompok senyawa triterpenoid.’”

Pembuatan Suspensi

Koloni fungi diambil menggunakan jarum ose dan disuspensikan dalam
tabung berisi 5 ml akuades dan dihomogenkan. Nilai absorbansinya
dibandingkan  dengan larutan 0,5 Mc-Farland  menggunakan
spektofotometer. Tujuannya untuk membuat suspensi inokulum yang
sesuai standar yaitu 108 CFU/m.

Kontrol Negatif dan Kontrol Positif
Kontrol negatif DMSO 10% dibuat dengan melarutkan 0,1 ml DMSO dan
0,9 ml akuades. Kontrol positif yang digunakan ketokonazol 15 ug/disk.

Pengenceran Konsentrasi

Ekstrak etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa) masing-masing
ditimbang sebanyak 62,5 mg, 125 mg, 250 mg, 500 mg, dan 1 000 mg
menggunakan timbangan analitik. Masing-masing ekstrak dilarutkan
dengan DMSO 10% sebanyak 1 ml.

Pengukuran Zona Hambat

Penentuan adanya zona hambat menggunakan metode Difusi cakram
Kirby Bauer. Kertas cakram direndam dalam larutan sampel ekstrak etanol
70% daun karamunting, kontrol positif dan kontrol negatif DMSO 10%
selama 15 menit. Medium padat ASD sebanyak 20 ml yang belum
membeku dituangkan ke dalam cawan petri. Kapas swab dimasukkan ke
dalam suspensi Candida albicans dan dilakukan swab ke cawan petri.
Jarak kertas cakram antara 1 dengan lainnya sebesar 3 cm dan dari tepi
media sebesar 2 cm. Kertas cakram diletakkan di atas lempeng agar
menggunakan pinset. Inkubasi medium yang telah diisi pada suhu 37°C
selama 24 jam dan 48 jam.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel. 1 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol 70% daun karamunting (R.
tomentosa)

No. Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan
1. Alkaloid Mayer - Tidak terbentuk
endapan putih
Wagner - Tidak terbentuk
endapan coklat
Dragendorff - Tidak terbentuk

endapan merah bata

2. Fenol FeCls 1% + Warna hijau kehitaman

3. Flavonoid Mg + HCI pekat + Warna kuning

4. Saponin Akuades + Busa

5. Tanin Gelatin 1% + + Endapan putih
NaCl 1%

6. Steroid n-Heksan + + Cincin hijau
CHsCOOH +
H2S04 pekat

7. Triterpenoid n-Heksan + + Terbentuk cincin
CHsCOOH + kecoklatan
H2S04 pekat

Keterangan:

Tanda (+) : Positif, ada kandungan senyawa
Tanda (-) : Negatif, tidak ada kandungan senyawa
Uji Aktivitas Antifungi dengan Metode Difusi Cakram Kirby-Bauer

Tabel. 2 Hasil uji aktivitas antifungi ekstrak daun karamunting (R.
tomentosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans

Diameter Zona Hambat (mm)

No. Konsentrasi (%) Pengulangan ke- Rata-rata
(mm)
I T T v
1 6,25% 0 0 0 0 0
2 12,5% 0 0 0 0 0
3. 25% 0 0 0 0 0
4. 50% 0 0 0 0 0
5 100% 0 0 0 0 0
6. Kontrol (-) 0 0 0 0 0
/. Kontrol (+) 293 299 267 293 28,9
Keterangan:

Tanda (0) : Tidak ada zona hambat.



Hasil uji aktivitas antifungi ekstrak etanol 70% daun karamunting
(R. tomentosa) dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50% dan 100%
tidak menunjukkan adanya zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas
cakram. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun karamunting (R.
tomentosa) tidak memiliki aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan
Candida albicans. Dimethyl sulfoxide (DMSQO) 10% sebagai kontrol negatif
juga tidak memiliki aktivitas sebagai antifungi terhadap Candida albicans.
Kontrol positif ketokonazol menunjukkan hasil sensitif terhadap fungi
Candida albicans, dengan diameter zona hambat sebesar 28,9 mm.
Berdasarkan interpretasi standar diameter zona hambat dikatakan sensitif

apabila 228 mm, intermediet 21-27 mm dan resisten <20 mm.'®

Gambar 1 (a) Konsentrasi ekstrak 6,25%, 12,5%, 25% dan 50%;

(b) Konsentrasi ekstrak 100%, kontrol positif dan kontrol
negatif

Ekstrak etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa) tidak memiliki
aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans diduga
dipengaruhi oleh senyawa metabolit sekunder yang tidak adekuat dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans. Hal ini sejalan dengan
penelitian Islam et al. bahwa kandungan metabolit sekunder berupa
saponin yang terdapat pada ekstrak n-heksan biji Hastikarna Palash (Leea
macrophylla) tidak memiliki aktivitas antifungi terhadap Candida
albicans.'® Penelitian ini bertolak belakang dengan yang dilakukan oleh
Jeankeapieam et al. yang menyatakan fungi endofit dari daun dan batang
karamunting memiliki aktivitas antifungi yang baik terhadap Cryptococcus



neoformans, Microsporum gypseum dan Candida albicans. Hal ini
disebabkan bahwa kandungan yang terdapat dalam fungi endofit daun
dan batang karamunting adalah senyawa tyrosol. Senyawa ini merupakan
komponen dari fenol. Senyawa fenol yang tersari dalam ekstrak etanol
daun karamunting (R. tomentosa) diduga bukan tyrosol, karena senyawa
tyrosol tersari dengan baik dalam pelarut dengan polaritas rendah.?

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman
dapat diisolasi melalui proses ekstraksi, pemisahan menggunakan teknik
kromatografi maupun pemurnian dengan rekristalisasi. Ekstraksi adalah
suatu proses pemisahan substansi dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi merupakan tahap awal
penyarian senyawa tumbuhan.?® Metode ekstraksi yang tepat tergantung
pada bahan tumbuhan yang diekstraksi dan jenis senyawa yang
diisolasi.?!-??

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi berupa maserasi.
Maserasi merupakan ekstraksi dingin yang dilakukan dengan membiarkan
simplisia terendam dalam suatu pelarut pada suhu ruang. Hasil dari
proses maserasi dinamakan ekstrak. Metode maserasi memiliki
keuntungan lebih cepat dalam memperoleh hasil berupa ekstrak. Ekstrak
adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari
simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian
semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.'®

Jenis pelarut pengekstraksi juga mempengaruhi senyawa yang
terkandung dalam ekstrak, sesuai konsep like dissolve like, dimana
senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan senyawa
bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar.?324 Pelarut ideal
yang sering digunakan adalah alkohol atau campurannya dengan air
karena merupakan pelarut pengekstraksi yang terbaik untuk hampir
semua senyawa dengan berat molekul rendah seperti saponin dan
flavonoid.?® Urutan kepolaran pelarut berdasarkan konstanta dielektrik dan
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kekuatan pelarut dari non polar menuju polar yaitu n-heksan, sikloheksan,
metil benzene, kloroform, etanol, metanol dan air.?® Pelarut etanol 70%
merupakan konsentrasi paling optimal dalam mengekstraksi zat warna
yang merupakan golongan flavonoid, karena memiliki kepolaran yang
sama.?’

Komposisi kualitatif senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa) diketahui
melalui uji fitokimia.?! Kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak
etanol 70% daun karamunting (R. ftomentosa) adalah fenol, flavonoid,
saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid sedangkan senyawa alkaloid tidak
ada.

Penelitian oleh Lutfiyanti et al. menyatakan bahwa senyawa
alkaloid, steroid dan terpenoid memiliki aktivitas antifungi yang baik
terhadap Candida albicans. Dijelaskan pula bahwa alkaloid merupakan
senyawa yang paling berperan sebagai antifungi.?® Senyawa alkaloid
menurut Boncivini et al. merupakan senyawa antifungi yang baik.
Mekanisme kerja alkaloid yakni menganggu secara selektif kemampuan
sel dengan cara menghambat pertumbuhan Candida albicans dan
menghambat sebuah penanda aktivitas anti-collagenase yang dapat
menjadi target virulensi fungi pada proses invasi jaringan.?® Alkaloid
menunjukkan kemampuan aktivitas antifungi dengan mempengaruhi
ergosterol pada membran sel.® Namun, senyawa alkaloid tidak ditemukan
dalam ekstrak etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa).

Senyawa fenol, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid
diduga memiliki aktivitas dalam menganggu permeabilitas membran
sel.fungi.®® Berdasarkan mekanisme dari antifungi golongan polien yang
menganggu permeabilitas membran, antifungi ini mengeluarkan molekul
untuk berikatan dengan membran lipid bilayer dan berikatan dengan
ergosterol. Ikatan ini menyebabkan terbentuknya pori yang meningkatkan
permeabilitas membran sehingga terjadi kematian sel.3!-32
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Mekanisme yang sama diduga dilakukan oleh senyawa metabolit
sekunder daun karamunting (R. fomentosa), namun dugaan bagian
molekul pada metabolit sekunder yang tidak dapat berikatan secara
spesifik dengan ergosterol menyebabkan tidak terjadinya zona hambat
pada Candida albicans. Saponin memiliki mekanisme kerja berikatan
spesifik dengan sterol pada membran sel dan terjadi agregasi sehingga
terbentuk pori-pori pada membran sel. Pori-pori ini mengakibatkan
terganggunya permeabilitas membran sel. Selain itu, steroid
membutuhkan Kkinerja enzim-substrat dengan mekanisme inhibitor
nonkompetitif.  Steroid bersifat fungistatik dengan menghambat
pembentukan ergosterol 43334

Candida albicans merupakan organisme eukariotik yang memiliki
struktur lebih kompleks dibandingkan organisme prokariotik seperti
bakteri. Struktur Candida albicans terdiri dari nukleus, membran inti,
retikulum endoplasma, mitokondria dan aparatus golgi. Selain mempunyai
membran sel, fungi juga memiliki dinding sel yang membungkus
sitoplasma. Kedua struktur ini dan nukleus adalah target paling sering
suatu senyawa antifungi. Membran sel eukariotik tersusun dari membran
phospolipid dengan protein molekul yang melekat berupa berbagai
macam sterol. Sterol berbeda dengan phospolipids dari segi strukturnya.3®
Sterol inilah yang tampaknya terkait dengan kemampuan untuk menahan
lisis akibat peningkatan tekanan osmotik.3¢

Faktor lain seperti virulensi dapat dipertimbangkan dalam
mempengaruhi hasil pengujian aktivitas suatu antifungi. Faktor virulensi
inilah yang berperan penting dalam patogenesis suatu penyakit, selain itu
juga menggambarkan kekuatan strain terhadap suatu zat antifungi.
Adapun faktor virulensi yang dimiliki oleh Candida albicans adalah
kemampuan adhesi jaringan, perubahan morfologi, secreted asparty!
proteases (SAP), sekresi phospholipase, perubahan fenotipik, dan
pembentukan biofilm.3740 Faktor tersebut memberikan kontribusi dalam

menimbulkan dan mempertahankan infeksi.3”
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Faktor teknis dapat mempengaruhi hasil penelitian terhadap
antifungi, namun sebagian faktor teknis dapat dikendalikan oleh peneliti.
Faktor teknis terdiri atas fase pertumbuhan, besar inokulum, pH, lama
inkubasi, suhu lingkungan dan medium. Besar inokulum Candida albicans
sudah disesuaikan dengan standar McFarland 0,5 atau setara dengan
jumlan 108 fungi/mL yang telah dikonfirmasi dengan spektofotometri.
Medium yang digunakan adalah agar sabouraud dekstrosa (ASD),
medium ini merupakan medium standar untuk pertumbuhan fungi. pH
media untuk pertumbuhan fungi uji pada penelitian ini sebesar 5,6, nilai ini
sesuai dengan rentang pertumbuhan Candida albicans 4,5 — 6,5. Lama
inkubasi yang baik untuk pertumbuhan fungi adalah 24 jam, karena pada
inkubasi ini pertumbuhan fungi optimal. Suhu inkubasi berada pada suhu
optimum 37°C.#' Kertas cakram yang digunakan adalah kertas saring
Whatman no. 1 yang sesuai standar NCCLS.#? Semua faktor teknis dapat
dikendalikan dalam penelitian ini.

Ekstrak etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa) tidak memiliki
aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans telah
dipaparkan sebelumnya. Hal ini diduga akibat senyawa metabolit
sekunder dari daun karamunting (R. tomentosa) yang tidak adekuat
menghambat pertumbuhan Candida albicans dan sifat virulensi yang
dimiliki oleh Candida albicans. Pelarut etanol yang digunakan belum dapat
menyari senyawa metabolit sekunder lebih spesifik yang memberikan
aktivitas antifungi terhadap Candida albicans.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol 70% daun karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk) tidak
memiliki aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitan lebih lanjut mengenai penggunaan
pelarut selain etanol, seperti n-heksan, etil asetat maupun kloroform. Perlu
juga dilakukan pemilihan metode ekstraksi seperti fraksinasi dan
mengisolasi senyawa spesifik yang dapat menghambat pertumbuhan
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Candida albicans. Selain itu, perlu dilakukan pengujian kuantitatif senyawa
kandungan daun karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk).
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